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Hubungan antara gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa telah  

menarik perhatian dalam berbagai penelitian di bidang pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sudut dalam lingkaran ditinjau dari gaya belajar visual 

di SMA Negeri 1 Siantar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan subjek siswa kelas XI tahun ajaran 2025/2026. 

Instrumen penelitian terdiri dari tes uraian, angket gaya belajar, dan 

wawancara, yang dianalisis berdasarkan empat indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Data 

diperoleh melalui tes tertulis, penyebaran angket, serta wawancara 

mendalam terhadap siswa bergaya belajar visual yang mewakili kategori 

tinggi, sedang, dan rendah.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki gaya belajar visual, namun kemampuan berpikir 

kritis mereka masih bervariasi. Siswa pada kategori tinggi mampu 

memenuhi keempat indikator berpikir kritis, siswa kategori sedang hanya 

menguasai sebagian indikator, sedangkan siswa kategori rendah masih 

kesulitan terutama pada aspek analisis dan evaluasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya belajar visual dapat mendukung pemahaman konsep sudut 

dalam lingkaran, tetapi dibutuhkan media pembelajaran visual yang lebih 

interaktif agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara 

optimal. 

Keywords: Analisis Kemampuan Berpikir Kritis; Gaya Belajar Visual; 

Sudut Dalam Lingkaran 

ABSTRACT 

The relationship between learning styles and students’ critical thinking 

skills has attracted attention in various studies in the field of education. 

This study aims to analyze students' critical thinking skills on the topic of 

inscribed angles of a circle, based on visual learning styles, at SMA Negeri 

1 Siantar. This study used a qualitative descriptive method with eleventh-

grade students in the 2025/2026 academic year. The research instruments 

consisted of essay tests, learning style questionnaires, and interviews, 

which were analyzed based on four indicators of critical thinking skills: 
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interpretation, analysis, evaluation, and inference. Data were obtained 

through written tests, questionnaires, and in-depth interviews with 

students with visual learning styles representing high, medium, and low 

visual learning styles.The results showed that most students had a visual 

learning style, but their critical thinking skills varied. Students in the high 

category were able to fulfill all four indicators of critical thinking, students 

in the medium category only partially mastered the indicators, while 

students in the low category still struggled, particularly with analysis and 

evaluation. This suggests that a visual learning style can support 

understanding of the concept of inscribed angles of a circle, but more 

interactive visual learning media are needed to optimally develop students' 

critical thinking skills 

Keyword: Analysis Critical Thinking Skills, Visual Learning Style, 

Inscribed Angles Of A Circle. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah elemen penting dalam pembangunan negara untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan peran dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum 

dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, khususnya di Bab II pasal 3. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang membantu 

mencerdaskan kehidupan masyarakat (Febrianti, 2019). Tujuannya adalah agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi mereka menjadi individu yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan yang baik harus bisa membantu siswa menjadi 

pembelajar seumur hidup, yang tidak hanya tahu banyak hal, tetapi juga bisa mengolah informasi, 

mengambil keputusan, dan menghadapi masalah yang rumit (Allanta & Puspita, 2021).  

Pelajaran wajib yang harus dipelajari di semua jenjang pendidikan salah satunya ialah Matematika. 

Matematika berperan sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan karena , ilmu matematika sering 

kali digunakan oleh manusia untuk mengatasi berbagai masalah yang mereka hadapi. Pembelajaran 

matematika memiliki tujuan untuk mendukung siswa dalam mengerti konsep-konsep matematika 

dengan baik dan dapat menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari. Menurut Undang-Undang 

Depdiknas (Puspita, Yuhelman, & Rifandi, 2020) disebutkan bahwa “Tujuan diajarkan matematika 

adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta memiliki kemampuan bekerjasama”. Sebagai alat berpikir, matematika menuntut seseorang untuk 

menggunakan pikirannya dalam penyelesaian masalah dengan berbagai jalan alternatif (Herawati & 

Irwandi, 2019).  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Berdasarkan Permendikbud tahun 2016, fokus utama dalam pembelajaran matematika adalah pada 

pengalaman nyata yang mengedepankan baik proses maupun hasil dalam meresolusi masalah, serta 

elemen pemikiran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, dan 

kreatif (Fitriyah, Affriyenni, & Hamimi, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kemampuan 

berpikir kritis merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar matematika (Martyanti & 

Suhartini, 2018). 

Berpikir kritis adalah usaha untuk menarik kesimpulan melalui pemahaman dan evaluasi berbagai 

informasi yang tersedia (Crismawati, 2017). Sejalan dengan pendapat tersebut , Laili (2015) juga 

menyatakan bahwa seseorang yang berpikir kritis adalah orang yang bisa menyelesaikan masalah, 

membuat pilihan, dan memahami ide-ide baru melalui kemampuan menganalisis serta berpikir secara 

reflektif berdasarkan bukti, informasi, dan logika yang dianggap akurat. Dengan kemampuan berpikir 

kritis, siswa dapat menjelajahi pemikiran matematis mereka, mengatur dalam proses pemecahan 

masalah, pembuatan keputusan, serta penyelidikan masalah. Menurut Karim dan Normaya (2015), 

kemampuan berpikir  kritis melibatkan empat indikator utama, yakni interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi. Dalam konteks pendidikan matematika, kemampuan ini sangat penting karena siswa 

diharapkan tidak hanya memahami konsep, namun juga mampu mengaplikasikannya dalam 

menyelesaikan masalah yang rumit dan logis. 

 Fachrurazi (Saputri, Nurlela, & Patras, 2020) menyatakan bahwa hingga kini, siswa belum memiliki 

banyak kesempatan untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis mereka saat belajar matematika di 

kelas. Fakta ini diperkuat hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa nilai matematika siswa di Indonesia 

hanya sebesar 379, yang jelas jauh di bawah rata-rata OECD yang mencapai 500 (Schleicher, 2019). 

Temuan yang serupa juga tercermin dalam studi TIMSS tahun 2015, di mana Indonesia berhasil meraih 

skor 397 dan menduduki peringkat ke-44 dari total 49 negara (Mullis et al., 2015). TIMSS 

mengelompokkan hasil skor siswa ke dalam empat kategori yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah 

ini: 

Berdasarkan klarifikasi tersebut, Indonesia mendapatkan skor yang rendah, menandakan bahwa 

mayoritas siswa belum dapat menguasai kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah matematika.  Kondisi ini juga tercermin dalam hasil observasi lokal yang 

dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Siantar pada tanggal 24 April 2025. Observasi tersebut dilakukan 

terhadap siswa kelas XI dengan menggunakan soal yang dirancang untuk menilai kemampuan berpikir 

kritis mengenai materi sudut dalam lingkaran (Insyasiska, Zubaidah, & Susilo, 2015). Materi ini termasuk 

dalam geometri dan memerlukan pemahaman tentang konsep sudut pusat, sudut keliling, serta 

hubungan antara sudut dan busur lingkaran.Berikut ini adalah salah satu tes kemampuan berpikir kritis 

yang diberikan oleh peneliti kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Siantar.Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap 30 siswa, tampak bahwa kemampuan berpikir kritis mereka saat menyelesaikan soal tersebut 

masih belum optimal. Jawaban yang diberikan menunjukkan bahwa mereka belum dapat memenuhi 

beberapa indikator berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Pada indikator 

interpretasi, sebanyak 21 peserta didik atau 70% tidak mampu memahami isi dari soal, terlihat dari 

kesulitan mereka dalam mengekspresikan atau menjelaskan situasi yang diberikan. Ini menunjukkan 

kurangnya kemampuan siswa untuk mengenali dan memahami informasi penting dari pertanyaan, yang 

merupakan dasar berpikir secara kritis (Nurkholifah, Toheri, & Winarso, 2018). Dalam indikator analisis, 

ada 23 siswa atau 75% yang belum bisa menghubungkan  pertanyaan dengan konsep sudut dalam 

lingkaran  yang relevan, sehingga mereka mengalami kendala dalam menyampaikan kesimpulan secara 

logis. Meskipun sebagian dari mereka berupaya menciptakan model matematika, model yang diterapkan 
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masih kurang akurat (Fadilla & Pramudiani, 2023). Pada indikator inferensi, 20 siswa atau 65% telah 

berusaha menarik kesimpulan, tetapi jawaban yang diberikan masih belum tepat dan belum didasari oleh 

alasan yang kuat.  Indikator evaluasi, 18 siswa atau 60% melakukan upaya untuk menyelesaikan soal 

dengan cara mereka sendiri, namun banyak yang terjadi kesalahan pada penerapan langkah-langkah 

matematis, yang berdampak pada hasil akhir mereka (Sebayang, 2022).  

Berdasarkan hasil tes di kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Siantar, hanya ada 5 siswa (16,7%) yang 

berhasil menguasai keempat indikator berpikir kritis. Sebanyak 7 siswa (23,3%) berhasil menguasai tiga 

indikator, 10 siswa (33,3%) hanya mampu menguasai dua indikator, dan 8 siswa (26,7%) menunjukkan 

penguasaan terhadap satu indikator atau bahkan tidak menguasai sama sekali.Temuan dari observasi ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis yang 

rendah dalam matematika adalah masalah yang umum di berbagai tingkat pendidikan (Egok, 2020). Di 

samping permasalahan itu, siswa juga sering menghadapi tantangan dalam berpikir kritis untuk 

memahami soal-soal kontekstual yang berkaitan dengan materi yang mereka pelajari, memahami 

konsep, serta siswa hanya berpikir secara abstrak dan tidak memiliki pengalaman secara langsung dalam 

membangun pengetahuannya sendiri, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa menjadi rendah. Hasil 

observasi dan penelitian sebelumnya mendukung temuan dari studi PISA (Schleicher, 2019) dan TIMSS 

(Ni’matuzzahroh, 2020b) yang menunjukkan rendahnya performa pelajar Indonesia dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

Ini juga sejalan dengan pandangan Fachrurazi (2011), yang menyatakan bahwa siswa belum 

mendapatkan kesempatan yang cukup untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dalam 

belajar matematika. Maka dari itu, diperlukan metode pembelajaran yang memperhatikan cara belajar 

siswa sehingga strategi berpikir mereka dapat berkembang dengan lebih baik. Faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis  siswa adalah kebiasaan mereka yang lebih memilih menghafal 

materi dan rumus, namun tidak memahami konsep yang mendasarinya (Sofri, Arif, & Nur, 2020).  

Salah satu aspek yang bisa memengaruhi kemampuan berpikir kritis  adalah gaya belajar siswa. 

Gaya belajar adalah perpaduan cara yang digunakan seseorang untuk menerima, menyusun, dan 

mengelola informasi yang menjadi salah satu faktor dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

(Negoro, Hidayah, Subali, & Rusilowati, 2018) .  Gaya belajar seseorang tidak hanya berperan dalam cara 

mereka memproses informasi, tetapi juga berpengaruh besar terhadap keberhasilan akademiknya. 

Menurut Ural (2015), gaya belajar mempengaruhi secara signifikan kemampuan akademis seseorang. 

Hasil penelitian oleh Fauziah Astuti (2024) menunjukkan bahwa gaya belajar siswa memiliki dampak 

yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran matematika di SMA Negeri 

Tambun Selatan di Bekasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar 

yang cocok menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi, sehingga penting untuk 

menyelaraskan metode pengajaran dengan gaya belajar siswa agar pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dapat dioptimalkan (Setiana & Purwoko, 2020). Menurut DePorter dan Hernacki (2015), ada tiga 

tipe utama gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik, yang memengaruhi bagaimana siswa 

menerima serta memproses informasi. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung lebih memahami 

melalui gambar atau ilustrasi, sedangkan yang bersifat auditori lebih efektif dengan penjelasan lisan, dan 

siswa kinestetik lebih membutuhkan kegiatan fisik atau manipulasi. Ketika metode pembelajaran tidak 

sejalan dengan gaya belajar utama siswa, maka kemampuan berpikir mereka termasuk dalam memenuhi 

kriteria berpikir kritis seperti analisis dan evaluasi akan terhambat  (Sari & Sari, 2019). 

Penelitian oleh Nurbaeti, Nuryanti, dan Pursitasari (Purwanti, Hujjatusnaini, Septiana, Amin, & 

Jasiah, 2022) menemukan bahwa dengan menerapkan gaya belajar, keterampilan berpikir kritis siswa 
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dapat ditingkatkan. Gaya belajar yang dimiliki siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap keefektifan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, khususnya dalam matematika. Menurut  Deporter dan 

Hernacki (Lestari & Muchlis, 2021) membangun keberhasilan di lingkungan pendidikan, dan dalam 

hubungan antarpribadi sangat bergantung pada gaya belajar siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajar 

yang unik dan mencerminkan kepribadian mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

memperhatikan gaya belajar yang dimiliki siswa.  

Dalam upaya mendukung siswa dalam mengakses informasi, guru perlu memahami gaya  belajar 

siswa. Penting bagi guru untuk mengenali gaya belajar masing-masing siswa agar dapat menyusun 

metode pembelajaran yang tepat serta menggunakan pendekatan pengajaran yang sesuai dengan cara 

belajar mereka (Fauzi, Ratnaningsih, Rustina, & Nimah, 2020). Hal ini memberikan kesempatan bagi guru 

untuk meningkatkan kualitas komunikasi dengan siswa selama proses belajar. Pada saat memberikan 

pelajaran, sangat penting untuk menerapkan berbagai teknik pengajaran agar siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajara. Jika guru memahami gaya belajar siswa mereka, akan lebih mudah untuk 

menyusun strategi pengajaran yang dapat meningkatkan efektivitas proses belajar. 

Hubungan antara gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa telah  menarik perhatian dalam 

berbagai penelitian di bidang pendidikan.Penelitian yang dilaksanakan oleh Safitri dan Miatun (2021) 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam matematika siswa berbeda secara signifikan 

tergantung pada gaya belajar yang mereka miliki. Dalam penelitianya, siswa yang memiliki gaya belajar 

visual menunjukkan tingkat berpikir kritis yang sangat baik, berhasil memenuhi indikator evaluasi, 

analisis, interpretasi, dan inferensi dengan optimal. Di sisi lain, siswa dengan gaya belajar auditori dan 

kinestetik menunjukkan tingkat berpikir kritis dalam kategori cukup dan baik. Hasil temuan ini 

menandakan adanya variasi dalam kualitas berpikir kritis berdasarkan jenis gaya belajar yang digunakan 

(Tyas, Fuady, & Faradiba, 2022). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan Purwoko (2020) 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan siswa yang lebih suka gaya belajar 

kinestetik dan auditori. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pemberian stimulasi dan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa untuk mengoptimalkan perkembangan 

kemampuan berpikir kritis mereka (Inggriyani & Fazriyah, 2018). 

Beragam studi telah menyelidiki kemampuan berpikir kritis dan gaya belajar dalam matematika. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis sesuai dengan 

indikator Karim dan Normaya (2015) terkait materi sudut dalam lingkaran, serta dikaji berdasarkan gaya 

belajar visual seperti yang dijelaskan oleh DePorter dan Hernacki (2015), masih sangat minim. Penelitian 

yang mengusung fokus tersebut, terutama di lingkungan SMA Negeri 1 Siantar, masih jarang dilakukan. 

Oleh karena itu,  peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian terkait hal tersebut melalui sebuah 

penelitian dengan judul:“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sudut Dalam 

Lingkaran Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual Di Sma Negeri 1 Siantar”  

2. METODE 

Dalam kajian ini, jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan metode yang memperoleh data deskriptif kualitatif yang berupa kata-kata baik tertulis 

maupun lisan dari individu dan perilaku yang diamati (Sukiati, 2016). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif tersebut adalah tipe penelitian yang berusaha untuk 

menggambarkan berbagai gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi saat ini. Dengan kata lain, 
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penelitian deskriptif fokus pada isu atau persoalan nyata yang muncul pada waktu penelitian dilakukan 

(Larasati, 2020). 

Jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk menyajikan secara sistematis, faktual, dan tepat 

mengenai informasi, karakteristik, serta hubungan antara fenomena yang sedang ditelaah. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus untuk memberikan penjelasan tentang cara kemampuan berpikir kritis siswa 

ditunjukkan melalui resolusi masalah pada materi sudut dalam lingkaran, serta bagaimana gaya belajar 

visual berpengaruh terhadap proses berpikir tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Siantar yang terletak di Jalan Mahoni Raya No 4 Perumnas 

Batu 6, Pematangsiantar, Sumatera Utara. Pemilihan sekolah ini ditentukan secara sengaja dengan alasan 

bahwa belum ada penelitian dengan judul sejenis dilakukan disekolah itu, sehingga lokasi ini dianggap 

cocok untuk penelitian ini (Eka, Oktaviana, & Haryadi, 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun ajaran 2024/2025.Siswa yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini merupakan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Siantar untuk tahun ajaran 2024/2025. 

Jumlah peserta yang ditetapkan untuk penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas XI dengan total 30 

siswa. Proses pemilihan ini didasarkan pada hasil tes yang mengukur gaya belajar serta kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa.  Setelah para siswa menerima kuesioner tentang gaya belajar visual, hasil 

dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan gaya belajar visual.  Dari hasil kusioner 

tersebut akan diambil tiga  gaya belajar visual sehingga  ada 3 siswa untuk dijadikan responden dalam 

wawancara (Kurniawati & Ekayanti, 2020). Dalam situasi ini, subjek yang diteliti dipilih berdasarkan 

gaya belajar serta kemampuan berkomunikasi dan matematika yang baik, sehingga mereka mampu 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dengan memperhatikan rincian saran dan 

rekomendasi dari pengajar di lokasi penelitian. 

Peneliti akan berkolaborasi dengan guru matematika di kelas untuk memastikan bahwa siswa yang 

terpilih dapat mengungkapkan ide-ide mereka dengan efektif. Setelah itu, mereka akan diwawancarai 

tentang langkah-langkah yang diambil dalam menyelesaikan soal-soal itu. Data yang diperoleh dari 

wawancara akan digunakan sebagai tambahan untuk data yang didapat dari tes tertulis guna 

menganalisis kemampuan berpikir analitis siswa dalam memecahkan soal sudut dalam lingkaran. 

Setelah melakukan analisis data, langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah mengecek 

kebenaran data yang diperoleh (Sugiyono, 2016). Untuk menguji kebenaran data atau kepercayaan 

terhadap hasil penelitian kualitatif, ada beberapa cara yang bisa dilakukan, salah satunya adalah 

triangulasi. Menurut Sugiyono, terdapat tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik pengumpulan data berfungsi untuk 

menguji keandalan data dengan cara memeriksa beberapa sumber yang sama tetapi menggunakan teknik 

yang berbeda ((Hidayanti, Alimuddin, & Syahri, 2020). Dalam melakukan triangulasi teknik 

pengumpulan data ini, peneliti melakukan analisis terhadap data dari kuisioner dan jawaban siswa 

ketika menyelesaikan soal kemampuan berpikir matematis. Untuk mendapatkan data yang tepat, data 

dari hasil tes tertulis kemudian dibandingkan dengan jawaban siswa saat wawancara. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam studi ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menyajikan dan menafsirkan makna dari data yang telah dikumpulkan 

dengan fokus pada pengamatan dan pencatatan berbagai aspek situasi yang sedang diteliti pada waktu 

itu, sehingga dapat menghasilkan gambaran yang komprehensif dan menyeluruh mengenai kondisi 

yang sebenarnya (Kusmianty, Widiyanto, & Kusuma, 2020). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Siantar pada tahun ajaran 2024/2025.Subjek pada 

penelitian ini yaitu kelas XI-2. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti telah berkonsultasi dengan 

pembimbing dan menyiapkan alat pengumpulan data yang mencakup Soal Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis serta kuesioner / Angket mengenai gaya belajar. Tes adalah instrumen yang disediakan untuk 

melihat kemampuan berpkir kritis siswa. Angket yang digunakan bertujuan untuk mengetahui gaya 

belajar yang dimiliki siswa terhadap. Hasil dari instrumen dan angket ini digunakan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir krtis siswa ditinjau dari gaya belajar terhadap materi sudut lingkaran. Instrumen 

tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari 3 soal uraian dan angket terdiri dari 36 pernyataan (Dachi et 

al., 2023). 

Tabel-tabel ini disajikan sebagai bagian dari proses analisis data penelitian ini. Tabel-tabel ini 

memberikan gambaran lengkap dan sistematis tentang karakteristik sampel penelitian, validitas dan 

reliabilitas instrumen, dan hasil pemeriksaan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sudut dalam 

lingkaran. Diharapkan penyajian data dalam bentuk tabel akan membantu pembaca memahami hasil 

penelitian dan mendukung pembahasan yang akan dibahas selanjutnya (Putriadi, 2020). 

Deskripsi Gaya Belajar 

Subjek penelitian ini adalah kelas XI-2 SMA Negeri 1 Siantar. Data tentang gaya belajar siswa didapatkan 

melalui pengisian angket yang terdiri dari 36 item. Angket tersebut diberikan kepada siswa kelas XI-2. 

Hasil pengisian angket dari setiap siswa kemudian diperiksa dan diberi skor sesuai dengan pedoman 

penilaian yang telah disediakan. Dari data angket gaya belajar menunjukkan bahwa kecenderungan 

belajar setiap siswa berbeda. Angket ini mencakup tiga jenis gaya belajar: visual, auditori, dan kinestetik. 

Instrumennya mencakup ketiga gaya belajar, tetapi fokus penelitian hanya pada siswa yang 

menggunakan gaya belajar visual, sesuai dengan judul penelitian. Berdasarkan skor yang diperoleh, 

setiap siswa dikelompokkan sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya. Berikut hasil analisis dari 

pengisian angket gaya belajar : 

Adapun diagram hasil angket gaya belajar dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Tipe Gaya belajar Siswa Kelas XI-2 

Berdasarkan hasil survei terhadap gaya belajar siswa kelas XI-2, terlihat bahwa mayoritas siswa lebih 

condong pada gaya belajar visual dibandingkan dengan gaya belajar lainnya. Variasi ini menunjukkan 
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bahwa setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami materi pembelajaran. Analisis yang 

akan diuraikan pada bagian berikut lebih terfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau gaya 

belajar Visual. Untuk subjek penelitian, 1 siswa dipilih dari kriteria tinggi, 1 dari kriteria sedang, dan 1 

kriteria rendah. Dari setiap kriteria tersebut, siswa dipilih berdasarkan kategori gaya belajar visual. 

Dengan demikian, terdapat 3 subjek yang terlibat dalam penelitian ini. 

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Gaya Belajar Visual 

Informasi mengenai kemampuan berpikir kritis dalam bidang matematika diambil dari hasil 

evaluasi yang dilaksanakan terhadap semua siswa kelas XI-2. Tes ini dilakukan untuk menilai tingkat 

kemampuan berpikir kritis matematis para siswa kelas XI-2. Selanjutnya, hasil tes tersebut 

dikelompokkan menurut gaya belajar visual yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Analisis terhadap 

setiap soal dilakukan berdasarkan indikator yang diukur, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menunjukkan sejauh mana siswa mampu menjawab soal 

sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari gaya belajar visual 

(Ni’matuzzahroh, 2020a). 

Adapun diagram hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Indikator Kemapuan Berpikir Kritis 

Persentase kemampuan berpikir kritis visual siswa pada setiap indikator menunjukkan variasi yang 

cukup jelas.  Dengan persentase tertinggi 27,78%, indikator interpretasi menempati posisi pertama, 

menunjukkan bahwa siswa lebih baik dalam memahami dan menjelaskan kembali pertanyaan yang 

diberikan. Indikator analisis menempati posisi kedua dengan 22,22%, menunjukkan bahwa siswa 

mampu menguraikan dan menghubungkan bagian-bagian informasi dengan baik. Selain itu, metrik 

evaluasi hanya mencapai 16,67%, sedangkan metrik inferensi paling rendah dengan 15,79%. Ini 

menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam menilai argumen secara kritis dan membuat kesimpulan 

logis dari masalah. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis visual siswa 

lebih difokuskan pada aspek interpretasi dan analisis. Di sisi lain, aspek evaluasi, khususnya inferensi, 

masih memerlukan perhatian yang lebih besar selama proses pembelajaran (Darwati & Purana, 2021). 

Selanjutnya, satu siswa dipilih secara acak dari kriteria Tinggi, satu siswa dari kriteria sedang, dan 

satu siswa dari kriteria rendah untuk gaya belajar  visual 

Pembahasan 

Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Siantar 

pada materi sudut dalam lingkaran yang ditinjau melalui gaya belajar visual. Proses penelitian dimulai 

dengan penyusunan proposal dan persiapan alat pengumpulan data, yaitu soal tes kemampuan berpikir 
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kritis , angket gaya belajar dan pedoman wawancara. Untuk tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari 3 

soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Peneliti juga mempersiapkan 36 pertanyaan 

angket gaya belajar yang akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki 

siswa. Pedoman wawancara yang disiapkan oleh penelitis dibuat secara terstruktur untuk mengetahui 

lebih dalam kemapuan berpikir kritis siswa. Peneliti menggunakan uji instrument penelitian pada tes 

kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui soal yang diberikan valid  dan reliabel untuk diberikan 

kepada subjek penelitian. Setelah peneliti mempersiapkan alat instrument penelitian , maka peneliti 

meminta izin penelitian kepada pihak sekolah.  Kemudian observasi  dilakukan untuk melihat 

bagaimana pembelajaran matematika di kelas dilakukan. Setelah itu, tahap pengumpulan data dimulai 

dengan memberikan tes dan angket kepada siswa kelas XI-2, dan kemudian beberapa siswa yang terpilih 

diwawancarai berdasarkan hasil angket (Novalianti, Susilawati, & Ã¢â‚ ¬ËœArdhuha, 2021). 

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Siantar menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

kelas XI-2 lebih suka menggunakan gaya belajar visual menurut hasil survei tentang gaya belajar. Dari 30 

siswa yang diteliti, banyak di antara mereka yang memiliki gaya belajar visual, yang menunjukkan cara 

mereka dalam memahami dan mengolah informasi lewat media visual seperti gambar, diagram, dan 

simbol. Temuan ini sesuai dengan teori DePorter dan Hernacki (2015) yang menjelaskan bahwa siswa 

yang mengandalkan gaya belajar visual lebih mampu memahami materi yang disajikan secara grafis dan 

lebih cenderung belajar dengan cara mengamati secara visual (Nurinayah, 2021). 

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis matematis berdasarkan gaya belajar visual menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan di antara siswa yang memiliki gaya belajar tersebut. Tabel presentase 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sudut dalam lingkaran yang ditinjau dari gaya belajar 

visual menunjukkan perbedaan persentase penguasaan indikator berpikir kritis. 

Persentase penguasaan tertinggi pada indikator interpretasi, 27,78%, menunjukkan bahwa siswa dengan 

gaya belajar visual lebih baik memahami dan mengkomunikasikan informasi yang diberikan dalam soal. 

Persentase tertinggi pada indikator analisis, 22,22%, menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep matematika masih berkembang, meskipun sudah cukup baik. Indikator 

evaluasi menunjukkan persentase 16,67%, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk 

melakukan perhitungan dan mengevaluasi solusi masih perlu ditingkatkan.Memiliki persentase 

terendah, 15,79%, dari indikator inferensi menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan membuat 

kesimpulan logis dan mendalam dari soal matematika. Secara keseluruhan, siswa yang menggunakan 

gaya belajar visual biasanya lebih baik dalam interpretasi dan analisis; namun, mereka kurang dalam 

evaluasi dan inferensi dalam berpikir kritis matematis. Selanjutnya, indikator interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi digunakan untuk menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis pada materi 

sudut dalam lingkaran. Data dibagi berdasarkan tiga subjek utama dan gaya belajar visual dikategorikan 

dalam tiga tingkat kemampuan: tinggi, sedang, dan rendah (Mustikasari, Supandi, & Damayani, 2019). 

Dalam materi sudut dalam lingkaran, siswa dengan kategori tinggi (SV1) menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang luar biasa.  Pada bagian interpretasi, siswa ini tidak hanya mampu 

menyebutkan semua informasi yang diberikan dalam soal, seperti besar sudut pusat dan posisi titik di 

keliling lingkaran, tetapi mereka juga mampu memahami dasar dan maksud dari pertanyaan. Ini 

menunjukkan pemahaman mendalam tentang konteks masalah.  Pada indikator analisis, SV1 juga 

berhasil mengaitkan data yang diketahui dengan konsep matematika teorema lingkaran secara logis dan 

sistematis. Akibatnya, langkah penyelesaian yang dipilih adalah langkah yang sederhana tetapi tetap 

relevan dan benar.  Dalam hal evaluasi, siswa ini menunjukkan kemampuan untuk menuliskan langkah-



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vo.4, No 1 Desember 2025 | 276 

  

Ribka Melani Sagala/ Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sudut Lingkaran Ditinjau Dari  Gaya Belajar Visual Di 

Sma Negeri 1 Siantar T.A 2025/2026 

langkah pengerjaan secara berurutan. Mereka juga memiliki kemampuan untuk mengecek dan 

memastikan bahwa hasil perhitungan yang mereka lakukan benar dan konsisten. 

Ini menunjukkan kesadaran dan ketelitian yang ditunjukkan dalam proses evaluasi hasil kerja 

matematika. Terakhir, SV1 berhasil mencapai kesimpulan yang tepat tentang indikator inferensi, yaitu 

hubungan bahwa sudut keliling adalah setengah dari sudut pusat yang menghadap busur yang sama. 

Selain itu, SV1 berhasil menggeneralisasi pola ini untuk diterapkan pada masalah serupa di masa depan. 

Dengan kemampuan ini, SV1 tidak hanya menguasai materi kognitif, tetapi juga mampu menggunakan 

keterampilan berpikir kritis yang komprehensif untuk menyelesaikan masalah matematika terkait sudut 

dalam lingkaran. Ini menunjukkan tingkat berpikir kritis yang matang dan reflektif, di mana pemahaman 

konseptual dan aplikasi praktis berjalan beriringan secara harmonis (Rahman & Latif, 2020). 

Karena SV2 hanya dapat menyebutkan informasi dasar dan belum mencakup semua informasi 

penting dari soal, kemampuan interpretasinya masih perlu diperbaiki.  Dalam hal analisis, SV2 

menghadapi masalah dalam memahami konsep hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling. 

Meskipun dia dapat melakukan langkah penyelesaian, pemahaman konseptualnya kurang mendalam 

dan kadang-kadang salah mengaitkan pernyataan dengan konsep matematika yang tepat. Dalam hal 

evaluasi, SV2 menunjukkan kemampuan yang baik untuk melakukan pengecekan ulang dan 

memperbaiki hasil kerjanya dengan menggunakan metode substitusi nilai untuk memastikan bahwa 

jawaban sudah benar.  Namun, dalam hal inferensi pada soal, kesimpulan yang dibuat seringkali tidak 

sesuai dengan konsep matematika yang seharusnya. Ini karena kesimpulan masih sederhana, belum 

sepenuhnya akurat, dan tidak mampu menggeneralisasi pola hubungan sudut secara logis. 

Kemampuan berpikir kritis matematis pada materi sudut lingkaran sangat sulit bagi siswa kategori 

rendah (SV3).  Berdasarkan empat metrik berpikir kritis matematis: interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi, berikut adalah penjabaran rinci.SV3 tidak dapat memahami masalah secara menyeluruh.  Siswa 

tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang apa yang ditanyakan dalam soal dan cenderung 

menggunakan rumus yang dihafal tanpa memahami konteks atau konsep yang mendasari pertanyaan.  

Tidak mungkin untuk menjelaskan masalah atau situasi secara tepat dan menyeluruh karena kekurangan 

pemahaman ini. 

SV3 gagal menganalisis hubungan antar konsep matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan 

soal karena kurangnya pemahaman konsep.  Strategi penyelesaian yang dibuat tidak tepat atau tidak 

sistematis karena ia tidak dapat menghubungkan data dalam soal dengan model matematis yang relevan.  

Siswa seringkali hanya menuruti rumus tanpa menjelaskan mengapa rumus tersebut digunakan. SV3 

mampu melakukan perhitungan dasar dalam hal evaluasi, tetapi langkah-langkah pengerjaannya tidak 

terorganisir dengan baik dan tidak teliti.  Siswa jarang memeriksa kembali tugas atau hasil hitungannya, 

sehingga kesalahan tidak dapat dideteksi.  Meskipun langkah dasar sudah benar, kurangnya evaluasi 

mandiri ini menyebabkan hasil akhir tidak akurat (Anggriani, Karyadi, & Ruyani, 2019). 

SV3 belum dapat membuat kesimpulan logis dari penyelesaian masalah.  Kesimpulan yang 

diberikan sederhana dan seringkali tidak sesuai dengan konteks soal karena tidak didasarkan pada 

analisis dan evaluasi yang memadai. Siswa juga kesulitan menggeneralisasi pola matematika yang 

berlaku dari soal yang mereka hadapi. Untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

berpikir kritis dalam matematika SV3, intervensi pembelajaran yang intensif diperlukan. Pendekatan 

pengajaran harus menekankan pemahaman konsep dasar matematika, pengerjaan langkah-langkah 

dengan teliti, dan pelatihan untuk membuat kesimpulan yang rasional dan berdasarkan bukti.  Untuk 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa ini, sangat disarankan untuk 

menggunakan media visual dan metode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 
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Untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis dalam matematika SV3, 

intervensi pembelajaran yang intensif diperlukan. Pendekatan pengajaran harus menekankan 

pemahaman konsep dasar matematika, pengerjaan langkah-langkah dengan teliti, dan pelatihan untuk 

membuat kesimpulan yang masuk akal dan berdasarkan bukti.  Untuk mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa ini, sangat disarankan untuk menggunakan media visual dan metode 

pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus diajarkan dengan cara yang lebih komunikatif dan 

kontekstual, menggunakan berbagai media visual dan pendekatan pengajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar siswa. Secara bertahap, penguatan pemahaman konsep, latihan evaluasi mandiri, dan latihan 

menarik kesimpulan logis adalah langkah penting menuju peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa.Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis kategori rendah secara 

signifikan. Ini akan menghasilkan siswa yang tidak hanya dapat menghafal rumus tetapi juga dapat 

menggunakan konsep matematika secara sistematis dan rasional untuk memecahkan masalah.  Penutup 

ini menekankan betapa pentingnya menggunakan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan berfokus 

pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk memastikan bahwa pencapaian 

matematika siswa secara berkelanjutan dan optimal (Prasasti, Koeswanti, & Giarti, 2019). 

CONCLUSION 

Berdasarkan penelitian di SMA Negeri 1 Siantar, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

kelas XI-2 memiliki preferensi gaya belajar visual. Ini berarti mereka cenderung lebih mengerti materi 

lewat alat bantu visual seperti gambar, grafik, dan simbol. Tingkat kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dengan gaya belajar visual bervariasi dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Siswa dengan 

kemampuan tinggi dapat memenuhi semua indikator berpikir kritis (interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi), sedangkan siswa dengan kemampuan sedang hanya mampu menguasai beberapa indikator, 

dan siswa dengan kemampuan rendah seringkali masih bergantung pada penghafalan rumus tanpa 

pemahaman yang lebih baik. Hasil analisis dari tes dan wawancara menunjukkan bahwa gaya belajar 

visual sangat penting untuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis, terutama pada 

materi sudut dalam lingkaran. Namun, siswa dengan kemampuan rendah tetap membutuhkan 

dukungan tambahan dalam bentuk media visual dan metode pengajaran interaktif agar dapat 

memahami konsep dengan lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya 

penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar visual untuk mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

a. Guru sebaiknya memperhatikan kemampuan berpikir matematis siswa saat mengajarkan 

materi. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman berpikir kritis matematis yang berbeda. 

b. Guru perlu menerapkan metode pengajaran yang sesuai dan memberikan soal-soal matematika, 

terutama terkait materi Sudut Lingkaran, yang bisa menjadi alternatif untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan mempertimbangkan gaya belajar mereka. Hal ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai persiapan dalam menghadapi situasi sehari-hari. 

2. Untuk Siswa 

a. Siswa disarankan untuk tetap mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
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b. Siswa sebaiknya selalu memandang matematika sebagai pelajaran yang mudah, sehingga ini 

akan mempermudah mereka dalam menguasai materi yang diajarkan. 

3. Untuk Peneliti 

Peneliti yang akan datang diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dan 

pembelajaran dalam mengembangkan penelitian di masa depan 
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